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PALU,MERCUSUAR- Tindaklanjut
temuan BPK RI Perwakilan Sulteng
tahun 2013, yang merekomendasikan
Pemerintah Kota Palu khususnya
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan,
untuk meminta kontraktor yang
mengerjakan rehab sekolah, agar
mengembalikan uang kekurangan
volume pembangunan sesuai temuan
BPK saat itu, yakni sekira Rp31 juta,
hingga kini belum terealisasi.

Menurut Inspektur Inpektorat Kota

DANA REHAB SEKOLAH
Kontraktor Berutang Rp31 Juta

Palu Imran Lataha, bahwa berdasar-
kan aturan 60 hari sejak dikeluarkan
Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP),

untuk segera dilakukan pembayaran -

pengembalian uang ke kas daerah, oleh
kontraktor yang tidak

Tahun 2013 lalu, sebanyak 18
sekolah yang direhab bermasalah
kekurangan volume dan dua:sekolah
yang dihukum denda penyelesaian
pembangunannya akibat keterlam-
batan penyelesaian.

“Dalam 60 hari tersebut, banyak
kontraktor yang menyelesaikan ke-
wajibanya dengan cara mengangsur,
dan dari 18 kontraktor, masih ada satu
kontraktor yang belum menyelesaikan
pembayaran tersebut,” terang Imran,
Jumat (30/1/2015).

Kontraktor itu adalah perusahaan
yang melaksanakan pembangunan
rehab SMK 2 Negeri Palu, dengan to-
tal kewajiban Rp.38 juta namun baru
dibayar Rp.6.500.000 juta, sehingga

tersisa Rp.31.500.000 juta.

Imran mengakua, pihaknya terus
berupaya menagih perusahaan untuk
segera menyelesaikan tunggakannya.
Ditanya kendala sehingga pembaya-
rannya tersebut macet, Imran men-
gaku tidak mengetahui persis, sebab
itu melalui Dinas Pendidikan dan Ke-
budayaan Kota Palu, agar mendesak
hal itu kerena telah bersepakat dala
hal penyelesaian utang bersama para
kontraktor. aBs




